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ABSTRAK 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bahan bakar, nilai 
input, tenaga kerja dan output terhadap nilai tambah sektor industri di Jawa 
Tengah tahun 2011-2015. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
data sekunder yang diperoleh dari hasil publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) 
sebagai sumber utama data penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah industri 
besar dan industri menengah pada sektor industri di Jawa Tengah tahun 2011-
2015, sedangka sampel dalam penelitian ini adalah 24 sektor industri di  Jawa 
Tengah yang dipublikasikan laporan Badan Pusat Statistik tahun 2011-2015 
dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini adalah variabel nilai input dan 
tenaga kerja berpengaruh terhadap nilai tambah industri, sedangkan variabel 
bahan bakar dan output tidak berpengaruh terhadap nilai tambah industri.  
 
Kata kunci : Nilai Tambah, Bahan Bakar, Nilai Input, Tenaga Kerja dan Output. 
 
ABSTRACT 
The purpose in this study to determine the effect of fuel, input value, labor 
and output on value added industry sector in Central Java in 2011-2015. The type 
of data used is secondary data obtained rom the publication of the Badan Central 
Statistic (BPS) as the main source of research. Object in this research is big and 
medium industry in industrial sector Central Java 2011-2015, while sample in this 
research is a 24 industrial sector which published report Badan Central Statistics 
(BPS) 2011-2015 with purposive sampling method. Data analysis was collected 
by multiple linear regressions models. The result of this research is variable o 
input value and labor influence to industrial value added, while fuel and output do 
not have an effect to value added industry. 
 
Keyword : Value added, Input Value, Labor, Fuel and Output 
 
1. PENDAHULUAN 
Industri pada abad ini merupakan sektor ekonomi yang menjadi tulang 
punggung hampir diseluruh negara di dunia, termasuk di Indonesia sebagai 
negara yang sedang mengalami proses perkembangan ekonominya. Dalam 
jangka panjang Indonesia  akan mengalami perubahan struktur ekonomi pada 
hal yang paling mendasar.. Struktur ekonomi model tersebut merupakan 
dampak dari adanya mekanisme industrialisasi pada suatu wilayah, pada 
kelanjutannya sektor industri akan cenderung mendominasi perekonomian 
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sehingga menggeser sektor pertanian atau industri akan berada satu tingkat 
diatas sektor jasa, dua sektor ini secara berangsur akan menggeser sektor 
pertanian (Todaro,1999). 
Sektor industri secara umum dapat diartikan sebagai komponen utama 
dalam pembangunan ekonomi nasional. Sektor ini tidak saja berpotensi 
mampu memberikan kontribusi ekonomi besar, mempunyai nilai 
tambah,meyediakan banyak lapangan kerja dan penghasilan devisa, tetapi juga 
modernisasi. Sedangkan menurut Undang-Undang No.5 tahun 1984, yang 
dimaksud dengan industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan 
baku, bahan mentah, barang setengah jadi dan atau barang jadi menjadi barang 
yang lebih tinggi nilai penggunaannya termasuk rekayasa industri.  
Tabel 1. Laju Pertumbuhan PDB Indonesia Menurut Lapangan Usaha 2012-
2016 ( dalam %) 
Lapangan Usaha  2012 2013 2014 2015 2016 
Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 4,59 4,2 4,24 3,77 3,25 
Pertambangan dan Penggalian 3,02 2,53 0,43 -3,42 1,06 
Industri Pengolahan 5,62 4,37 4,64 4,33 4,29 
Pengadaan Listrik dan Gas 10,06 5,23 5,9 0,9 5,39 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah  3,34 3,32 5,24 7,07 3,6 
Konstruksi 6,56 6,11 6,97 6,36 5,22 
Perdagangan Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 5,4 4,81 5,18 2,59 3,93 
Transportasi dan Pergudangan 7,11 6,97 7,36 6,68 7,74 
Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 6,64 6,8 5,77 4,31 4,94 
Informasi dan Komunikasi 12,28 10,39 10,12 9,69 8,87 
Jasa Keuangan dan Asuransi 9,54 8,76 4,68 8,59 8,9 
Real Estat 7,41 6,54 5 4,11 4,3 
Jasa Perusahaan 7,44 7,91 9,81 7,69 7,36 
Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 2,13 2,56 2,38 4,63 3,19 
Jasa Pendidikan  8,22 7,44 5,47 7,33 3,84 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 7,97 7,96 7,96 6,68 5 
Jasa Lainnya  5,76 6,4 8,93 8,08 7,8 
Produk Domestik Bruto 6,03 5,56 5,01 4,88 5,02 
Sumber : BPS,2003 
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Sektor  industri pada era modern ini merupakan lokomotif dalam 
aktifitas perekonomian,artinya, sektor industri yang tumbuh akan mampu 
mengangkat dan memacu pertumbuhan sektor pertanian untuk menyediakan 
bahan-bahan baku bagi industri, Sektor jasapun berkembang dengan adanya 
industrialisasi tersebut, misalnya berdirinya lembaga-lembaga keuangan, 
lembaga pemasaran/periklanan, dan sebagainya, dan keseluruhan itu nanti 
akan mendukung laju pertumbuhan industri. Kemudian akan mengikuti 
meluasnya peluang kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan 
dan permintaan masyarakat (daya beli) (Febrianto, 2014). 
Untuk mengukur tingkat pertumbuhan industri  suatu daerah salah satu 
indikator yang bisa digunakan adalah dengan melihat nilai tambah yang ada. 
Nilai tambah merupakan angka yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan 
setelah dikurangi dengan biaya input dan pajak tak langsung. Faktor-faktor 
pembentuk nilai tambah industri sangat kompleks yang keseluruhan 
merupakan faktor input industri. Besarnya nilai tambah karena proses 
pengolahan didapat dari pengurangan biaya bahan baku dan input lain 
terhadap nilai produk yang dihasilkan, tidak termasuk tenaga kerja. 
Andil sektor industri di Jawa Tengah didukung oleh ketersediaan dan 
kecukupan berbagai sumber daya. Tidak hanya sumber daya manusia, namun 
juga sumber daya yang lain seperti bahan bakar dan listrik. Tanpa ada 
dukungan dari berbagai sumber daya tersebut sektor industri tidak dapat 
memberikan andil.Hanya saja, pada saat ini ketersediaan dan kecukupan 
sumber daya bahan bakar dan listrik dibatasi oleh kenaikan harga.Tidak 
mudah bagi sektor industri untuk beroperasi.Mempertahankan produksi 
bermakna menonjolkan biaya bahan bakar dan listrik, sedangkan penyesuaian 
biaya bahan bakar dan listrik bermakna berkurangnya produksi. 
Nilai tambah merupakan suatu hal yang menjadi fokus dalam 
perindustrian. Pertumbuhan sektor industri dapat dilihat bagaimana angka 
pada nilai tambah.Artinya, nilai tambah dapat menunjukan bagaimana kondisi 
suatu industri menengah atau industri besar.Oleh karena itu perlu diukur nilai 
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tambah, sejauh mana nilai tambah dapat mempengaruhi pertumbuhan sektor 
industri menengah dan industri besar. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ingin menguji  PENGARUH 
BAHAN BAKAR, NILAI INPUT, TENAGA KERJA DAN OUTPUT 
TERHADAP NILAI TAMBAH INDUSTRI  (Studi Empiris Sektor Industri 
di Jawa Tengah Tahun 2011-2015). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan data sekunder 
hasil publikasi Badan Pusat Statistik sebagai sumber utama data penelitian. 
Penelitian ini menggunkan desain penelitian data panel yang menggabungkan 
data time series dan cross section. Obyek dalam penelitian ini adalah industri 
menengah dan industri besar pada sektor industri di Provinsi Jawa Tengah, 
sedangkan unit analisanya adalah Badan Pusat Statistik yang di publikasikan 
oleh Provinsi Jawa Tengah. Sampel dalam penelitian ini adalh 24 sektor 
industri di Provinsi Jawa Tengah sejak tahun 2011-2015. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalh dengan menggunakan Purposive 
Sampling. Metode Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini Metode 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Alat Analisis Regresi Model Panel dan sebagai alat pengolah 
datanya menggunakan Eview.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Estimasi Regresi Data Panel 
Tabel 2. Hasil Regresi Data Panel Cross Section 
Variabel 
Koefisien Model 
PLS FEM REM  
C 
 
-3.13E+08 -4.99E+08 -3.13E+08 
BB -163.4569 83.20248 -163.4569  
NI 0.433897 0.278054 0.433897 




                  
Sumber: Olah data panel menggunakan E-views7 (Lihat lampiran) 
 













                   
Sumber: Olah data panel menggunakan E-views7 (Lihat lampiran) 
 
3.2 Uji Pemilihan Model Data Panel 
3.2.1 Cross Section 





                 Sumber: Olah data panel menggunakan E-views7 (Lihat lampiran) 
Ho Uji Chow adalah model Pooled Ordinary Least Square, Ho Uji 
Chow adalah model Fixed Effect Model. Dari Tabel 4. terlihat nilai p-value 
atau probabilitas F test sebesar 0.0000 < 0.01 dan Chi-Square sebesar 
O 1.59E-07 2.19E-08 1.59E-07 
    R2  0.794998 0.907258      0.753148 
Adj.R2 0.787867 0.880041 0.744562 
F- statistik 111.4925 33.33345 87.71656 
Prop F-
statistik 0.000000 0.000000 0.000000 
Variabel 
Koefisien Model 
PLS FEM REM  
C -3.13E+08 -3.30E+08 
 
   -3.13E+08 
BB -163.4569 -203.4966 -163.4569 
NI 0.433897 0.440567 0.433897 
TK 95494.97 96279.65 95494.97 
O 1.59E-07 2.84E-07 1.59E-07 





  0.794998 0.798062      0.794998 
Adj.R2 0.787867 0.783508 0.787867 
F- statistik 111.4925 54.83435 111.4925 
Prop F-
statistik 0.000000 0.000000 0.000000 
Effecrs Test Statistic d.f Prob. 
Cross-section F 4.841.858 (23,92) 0.0000 
Cross-section Chi-
square 95.184.317 23 




0.0000 < 0.01. Kesimpulan Ho ditolak, maka model mengikuti Fixed 
Effect Methode (FEM). 
Tabel 5. Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Hausman 
Test Summary Chi-Sq.Statistic Chi-Sq.d.f Prob. 
Cross-section random 1.684.489 4 0.7935 
Sumber: Output data panel menggunakan E-views7 (Lihat lampiran) 
Ho Uji Hausman adalah model Random Effect Model, Ha Uji 
Hausman adalah  Fixed Effect Model. Dari Tabel  terlihat nilai p-value 
atau probabilitas dari Chi-Square statistik atau Cross Section random 
sebesar 0.7935 > 0.10. Kesimpulan Ho diterima, maka model menggikuti 
Random Effect Method (REM). 
Tabel 6. Model estimassi Random Effect Methode (REM) 
        ̂ = -4.24E+08  – 163.4569    + 0.433897     + 95494.97    +1.59E.07    
(0.9795)  (0.0000)**(0.0000)**(0.8887) 
R2 = 0. 753148 ;   DW-Stat =1.734327;   F-Stat =87.71656; Sig. F-Stat = 0.000000 
Keterangan: 
*Signifikan pada  = 0,01; **Signifikan pada  = 0,05; ***Signifikan pada  = 0,10 
Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik.  
Tabel 7. Efek dan Konstanta Cross Section 
No. KODE_ISIC Effect Konstanta  
1  10 -3.64E+09 -3.47E+09 
2  11  2.13E+09 1.70E+09 
3  12  1.25E+10 1.20E+10 
4  13 -71250902 -7.52E+09 
5  14 -7.44E+09 -7.86E+09 
6  15  2.03E+08 -2.21E+08 
7  16 -2.54E+09 -2.21E+09 
8  17  21263838 -402736162 
9  18  72061341 -351938659 
10  19  4.72E+08 4.29E+08 
11  20  1.05E+09 6.26E+09 
12  21  3.07E+08 -1.17E+08 
13  22 -2.51E+09 -2.93E+09 
14  23  1.77E+09 1.34E+09 
15  24  5.51E+08 1.27E+08 
16  25  4.57E+08 33000000 
17  26  3.96E+08 -28000000 
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18  27  4.15E+08 -9000000 
19  28  2.57E+08 -1.67E+08 
20  29  3.89E+08 -35000000 
21  30  1.25E+09 8.26E+09 
22  31 -3.23E+09 -3.65E+09 
Sumber : BPS Olah Data 
3.2.2 Time Series 





                       
 
Sumber: Output data paneel menggunakan E-views7 (Lihat 
lampiran) 
 
Ho Uji Chow adalah model Pooled Ordinary Least Square. 
Ha Uji Chow adalah  fixed effect model. Dari Tabel 8 terlihat nilai p-
value atau probabilitas F test sebesar 0.7931 > 0.10 dan Chi-Square 
sebesar 0.7711 > 0.10. Kesimpulan Ho diterima, maka model 
mengikuti Pooled Least Square (PLS). 
Tabel 9. Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Hausman 
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic   Chi-Sq. d.f.  Prob.  
Cross-section random 1.684489 4 0.7935 
Sumber: Output data panel menggunakan E-views7 (Lihatlampiran) 
 Ho Uji Hausman adalah model Random Effect Model, Ha Uji 
Hausman adalah model Fixed Effect Model. Dari Tabel 9 terlihat nilai 
p-value atau probabilitas dari Chi-Square statistic atau Cross Section 
random sebesar 0.7935 > 0.10. Kesimpulan Ho diterima, maka model 






     
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
Period F 0.421122 (4,111) 0.7931 
Period Chi-square 1.807390 4 0.7711 
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Tabel 10 HasilEstimasi Data Panel Dengan Uji Lagrange- 
Multiplier (LM) 
    
    
Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 
Alternative One-sided One-sided  
    
    
Breusch-Pagan  28.62867  1.130726  29.75939 
 (0.0000) (0.2876) (0.0000) 
 
Ho Uji Lagrange Multiplier adalah model Pooled ordinary 
Least Square, Ha Uji Lagrange Multiplier adalah model Random 
Effect Model. Dari tabel 4.9 terlihat nilai Breusch-Pagan pada 
Period One-Sided  sebesar 0.2876 < 0.01. Kesimpulan Ho 
diterima, maka model mengikuti Pooled Ordinary Least Square 
(PLS). 
Tabel 11. Model estimasi Pooled Ordinary Least Square (PLS) 
        ̂ = -3.13E+08 – 163.4569    + 0.433897     + 95494.97    + 1.59E-07    
(0.5074)  (0.0000)**       (0.0000)**(0.8058) 
R2 = 0.794998 ;   DW-Stat =1.355184;   F-Stat =111.4925 ; Sig. F-Stat = 0.000000 
Keterangan: 
*Signifikan pada  = 0,01; **Signifikan pada  = 0,05; ***Signifikan pada  = 
0,10 
Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik.  
3.3 Uji Kebaikan Model Terpilih 
3.3.1 Cross Section 
Uji F digunakan untuk menguji eksistensi suatu model. Uji 
Eksistensi Model memakai uji F. Ho uji ini adalah model tidak eksis dan 
Ha adalah model eksis. Dari Tabel 6 terlihat nilai signifikasi statistik F 
seebesar 0.000000 ≤ 0.01. Kesimpulannya Ho ditolak, maka model yang 
dipakai eksis. Variabel bahan bakar (BB), nilai input (NI), tenaga kerja 
(TK) dan output (O) yang terdapat dalam persamaan regresi secara 
simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap nilai tambah. 
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Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model 
statistik terpilih.  Hasil estimasi menunjukkan nilai R
2 
sebesar 
0.794998, artinya 79,49% variasi nilai tambah dapat dijelaskan oleh 
variabel independen yang ada dalam model statistik seperti bahan 
bakar (BB), nilai input (NI), tenaga kerja (TK), dan output (O). 
Sedangkan sisanya sebesar 20,51% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
yang tidak disertakan dalam model. 
3.3.2 Time Series  
Uji F digunakan untuk menguji eksistensi suatu model. Uji 
Eksistensi Model memakai uji F. Ho uji ini adalah model tidak eksis 
dan Ha adalah model eksis. Dari Tabel 6 terlihat nilai signifikasi 
statistik F seebesar 0.000000 ≤ 0.01. Kesimpulannya Ho ditolak, 
maka model yang dipakai eksis. Variabel bahan bakar (BB), nilai 
input (NI), tenaga kerja (TK) dan output (O) yang terdapat dalam 
persamaan regresi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 
terhadap nilai tambah. 
Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model 
statistik terpilih.  Hasil estimasi menunjukkan nilai R2 sebesar 
0.798062, artinya 79,80% variasi nilai tambah dapat dijelaskan oleh 
variabel independen yang ada dalam model statistik seperti bahan 
bakar (BB), nilai input (NI), tenaga kerja (TK), dan output (O). 
Sedangkan sisanya sebesar 20,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
yang tidak disertakan dalam model. 
3.4 Uji Validitas Pengaruh Model Terpilih 
3.4.1 Cross Section (REM) 
Tabel 12. UjiValiditasPengaruh 
Variabel Prob.t Uji HasilUji 
Bahan 
Bakar 
0.9795 ≥ 0,01 
(Ho:Di 
terima) 
Variabel Bahan Bakartidak 
memiliki pengaruh 
signifikan 
Nilai Input 0.0000 < 0,10 
(Ho:Di tolak) 
 







0.0000 ≤ 0,05 
(Ho:Di tolak) 
Variabel Tenaga Kerja 
memiliki pengaruh 
signifikan 
Output 0.8887 > 0,05 
(Ho:Di 
terima) 




Dari uji t diatas terlihat bahwa variabel yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap nilai tambah sektor industri di Jawa 
Tengah Tahun 2011-2015 adalah nilai input dan tenaga kerja, 
sedangkan variabel bahan bakar dan output tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan. 
3.4.2 Time Series (PLS) 
Tabel 13. UjiValiditasPengaruh 
Variabel Prob.t Uji HasilUji 
Bahan 
Bakar 
0.5074 ≥ 0,01 
(Ho:Di 
terima) 
Variabel Bahan Bakar 
tidak memiliki pengaruh 
signifikan 








0.0000 ≤ 0,05 
(Ho:Di 
tolak) 
Variabel Tenaga Kerja 
memiliki pengaruh 
signifikan 
Output 0.8058 > 0,10 
(Ho:Di 
terima) 




Dari uji t diatas terlihat bahwa variabel yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap nilai tambah sektor industri di Jawa 
Tengah Tahun 2011-2015 adalah nilai input dan tenaga kerja, 








Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, 
maka kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan uji Chow nampak bahwa model FEM lebih baik daripada 
model PLS. Selanjutnya model FEM diuji dengan uji Hausman, hasilnya 
menunjukkan bahwa model REM lebih baik daripada model FEM. Dengan 
demikian keputusannya adalah dalam penelitian ini menggunakan model 
REM. 
Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan nilai Adjusted R-
Square sebesar 0.794998 yang artinya 79,49% variasi Nilai Tambah pada 
sektor industri di Jawa Tengah Tahun 2011-2015 dapat dijelaskan oleh 
variabel independen dalam model statistik yaitu : Bahan Bakar, Nilai Input, 
Tenaga Kerja dan Output. Sedangkan 20,51% variasi dari Nilai Tambah 
dijelaskan oleh variabel-variabel bebas lainnya yang tidak dimasukkan dalam 
model. 
 Dari data cross section,hasil uji validitas pengaruh bahwa variabel 
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai tambah sektor industri di 
Jawa Tengah adalah variabel nilai input dengan prob.t nya sebesar 0.0000 dan 
variabel tenaga kerja dengan prob.t nya sebesar 0.0000 sedangkan variabel 
yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai tambah sektor industri 
di Jawa Tengah adalah variabel bahan bakar dengan prob.t nya sebesar 0.5074 
dan variabel output dengan prob.t nya sebesar 0.8058. 
Dari data time series,  hasil uji validitas pengaruh bahwa variabel yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai tambah sektor industri di Jawa 
Tengah adalah variabel nilai input dengan prob.t nya sebesar 0.0000 dan 
variabel tenaga kerja dengan prob.t nya sebesar 0.0000 sedangkan variabel 
yang tidak berpengaruh terhadap nilai tambah seektor industri di Jawa Tengah 
adalah variabel bahan bakar dengan prob.t nya sebesar 0.5074 dan variabel 
output dengan prob.t nya sebesar 0.8058 
Pemerintah pusat hendaknya menggeluarkan kebijakan yang sejalan 
dengan misi perindustrian di Indonesia. Dimana, kebijakan yang berkaitan 
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dengan input yang berupa tenaga kerja dan modal mendukung pertumbuhan 
industri di Indonesia. 
Peningkatan kualitas tenaga kerja oleh pemerintah sebagai upaya untuk 
mendukung pertumbuhan sektor industri di Jawa Tengah. Karena kualitas 
tenaga kerja akan mempengaruhi output itu sendiri. 
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